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Latar belakang penelitian ini adalah mengembangkan media 
pembelajaran berbasis sparkol videoscribe pada pelajaran tematik 
kelas IV SD/MI, masalah yang ditemukan adalah kurangnya 
pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif, media 
pembelajaran yang baik adalah media pembelajaran yang dapat 
menciptakan suasana belajar menjadi efektif dan dapat membantu 
peserta didik dalam menerima pembelajaran. Berdasarkan latar 
belakang diatas peneliti mengajukan judul penelitian “ 
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Sparkol 
Videoscribe Pada Pelajaran Tematik Kelas IV SD/MI”. Penelitian 
ini bertujuan untuk: (1)Menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe pada pelajaran 
tematik (2) Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis 
Sparkol Videoscribe pada pelajaran tematik  (3)Mengetahui 
respon pendidik dan peserta didik terhadap media pembelajaran 
berbasis Sparkol Videoscribe pada pelajaran tematik. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian Research And Development 
(R&D) peneliti menggunakan lima langkah yang dikembangkan 
oleh Dick&Carey yaitu ADDIE yang terdiri dari Analysis 
(Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), 
Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah berupa 
angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan ahli 
bahasa yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang 
dikembangkan. Angket respon pendidik dan peserta didik juga 
diberikan guna mengetahui kemenarikan media 
pembelajaran.Penelitian ini menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran sparkol videoscribe pada pelajaran tematik kelas IV 
dengan hasil penilaian pada ahli materi mendapat nilai rata-rata 
sebesar 84% dengan kriteria sangat layak, hasil penilaian pada 
ahli media mendapat nilai rata-rata sebesar 93% dengan kriteria 
sangat layak,  pada hasil penilaian ahli bahasa mendapat nilai 
rata-rata sebesar 80% dengan kriteria sangat layak, dan hasil 
penilaian pada respon pendidik mendapat nilai rata-rata sebesar 
80% dengan kriteria sangat layak. Hasil uji coba kelompok besar 
mendapat nilai rata-rata sebesar 84,13% dengan kriteria sangat 
layak dan uji coba kelompok kecil mendapat nilai rata-rata 
sebesar 84,3% dengan kriteria sangat layak. Hal ini menunjukkan 
bahwa media pembelejaran berbasis sparkol videocribe pada 
pelajaran tematik kelas IV yang dikembangkan oleh peneliti 
dinyatakan layak untuk digunakan. 
 
 








بٱ ٌَ ۡم فَ  ۡذ ٍُ لَّ َعۡي ََ ٍِۡم ُثمَّ تَ ًۡ إََِلۡ ۡلقِ
َ
َناَذا يَرِۡجُعََن  ىُظرۡ ٱةِِّكَتَِِٰب َهََٰذا فَأ
٢٨  
 
Artinya : “Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah 
kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah 
apa yang mereka bicarakan” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan selalu mengalami perkembangan dan inovasi 
untuk memajukan pendidikan di Indonesia, pesatnya perkembangan 
ini tidak lain karena dipengaruhi oleh aspek kehidupan manusia. 
Macam-macam perkembangan yang ada didalam pendidikan mulai 
dari media, strategi, metode, dan fasilitas belajar yang dapat 
menunjang pembelajaran agar lebih mudah untuk dipahami peserta 
didik dalam menerima materi yang disampaikan oleh pendidik. 
Pendidikan menjadi bekal untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dengan ilmu pengetahuan yang memadai 
guna menghadapi persaingan global, karena pendidikan merupakan 
salah satu pondasi dalam kemajuan bangsa. 
Pendidikan adalah suatu usaha, pengaruh perlindungan dan 
bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak 
itu, atau lebih tepatnya  membantu anak agar cukup cakap 
melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari 
orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti 
sekolah, buku, lingkungan hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan 
ditujukan kepada orang yang belum dewasa.
1
 
                                                             
1




Tujuan pendidikan mengarah pada pendampingan anak dalam proses 
penyempurnaan ketertiban tingkah lakunya
2
. Untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan yang sesuai dengan yang diharapkan maka sebagai seorang 
pendidik harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas agar mudah 
untuk memberikan informasi dan materi dengan baik dan bisa diterima 
oleh peserta didik dengan jelas.  
Melalui bimbingan belajar atau akademis merupakan bimbingan 
dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam mengatasi 
kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan belajar di 
suatu instansi pendidikan. Dengan adanya proses belajar diharapkan 
peserta didik dapat menemukan cara belajar yang efektif sesuia dengan 
karakteristik dirinya dan memiliki semangat belajar yang baik
3
 
Proses pembelajaran pada prinsipnya merupakan komunikasi ketika 
peserta didik berinteraksi dengan lingkungannya ia belajar banyak hal, dari 
subjek menarik, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial sampai 
humaniora
4
. Dengan demikian proses belajar merupkan perubahan tingkah 
laku yang dalam kegiatannya melibatkan daya kognitif dan psikomotorik 
yang di dapatkan dari pengalaman dan latiahn serta lingkungan sekitarnya. 
                                                             
2
Al Musana, “ Rasionalitas Revitalisasi Praksis Pendidikan Ki Hadjar Dewantara”. Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan, Vol 2, No.1, Juni 2017. hal. 122 
3
Hendro Widodo, Elyk Nurhayati “Manajemen Pendidikan Sekolah, Madrasah, dan 
Pesantren” (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2020) hal, 45 
4
Mohamad Syaifuddin, “Implementasi Pembelajaran Tematik Di Kelas 2 SD Negeri 




Perkembangan teknologi yang sangat pesat ini, harus selaras 
dengan peningkatan sumber daya manusia supaya arah perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menuju sasaran yang tepat
5
, agar 
tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan maka sebagai 
pendidik harus mampu mengemas pembelajaran dengan mengolah 
kegiatan di dalam kelas dengan menggunakan media pembelajaran dan 
fasilitas yang telah ada. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan yang dapat merangsang, pikiran, perasaan, 
perhatian serta rasa ingin tahu peserta didik sehingga mendorong 
terjadinya proses belajar dari dalam dirinya dan tujuan pembelajaran 
dapat dicapai dengan mudah.
6
 Pembelajaran dalam dunia pendidikan 
membutuhkan perantara yaitu media pebelajaran. Pemakaian media 
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keinginan, minat 
belajar, motivasi, rangsangan kegiatan belajar bahkan dapat membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.
7
 Sesuai dengan 
penjelasan tersebut yang telah dituliskan dalam ayat Al-Quran surah 
An-Nahl ayat 44  yang berbunyi: 
                                                             
5
Sohibun ,Filza Yulina Ade, “ Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Virtual 
Class Berbantuan Google Drive” (Jurnal TADRIS : Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah Vol. 2 No. 2, 
2017) hal, 3 
6
Aan, Ihsanudin, Novaliyosi, Indhira, ”Video Pembelajaran Berbasis Sparkol 
Videoscribe Inovasi Pada Perkuliahan Sejarah Tematik” (Jurnal Pendidikan Matematika. Vol.2 
No. 2, 2018) hal,130 
7
Haris budiman, “Peran Informasi dan Komunikasi Dalam Pendidikan Al-




 ِ ُبرِ  ٱوَ  ۡۡلَّيَِنَِٰت ٱة ىَزۡۡلَآ إََِلَۡك  لزُّ
َ
ٍِۡم  ّلِۡلرَ ٱَوأ َ لِليَّاِس َنا ىُّزَِل إََِلۡ ِِلُبَّّيِ
ُروَن  ۡم َيَتَفمَّ ٍُ   ٤٤َولََعلَّ
Artinya:“(Mereka kami utus) dengan membawa keterangan-
keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami turunkan Az-Zikr 
(Al-Quran) kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia 




Ayat diatas menerangkan bahwa suatu media pembelajaran yang 
digunakan pendidik harus mewakili sebagian dari materi yang telah 
diajarkan dan memiliki  manfaat yang sangat berpengaruh dalam 
membantu proses pembelajaran. 
Berbagai aturan yang telah menegaskan bahwa pendidikan saat 
ini harus mampu membentuk individu  kreatif dan terampil di 
kehidupan dalam bersmasyarakat, pada setiap pembelajaran termasuk 
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran 
yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk bisa dapat memberikan 
pengalaman yang bermakna kepada peserta didik dan di dalam cara ini, 




                                                             
8
Al-Quran Hafalan, “Surah An-Nahl ayat 44, (Bandung, Cordoba, 2019) hal, 272 
9
Maratul Qiftiyah, Yuli Yanti, “Pengembangan Modul Pembelajran Tematik 
Terintegrasi Dengan Ayat-Ayat Al-Qur‟an”. (Jurnal TERAMPIL: Jurusan PGMI Fakultas 




Pada hakikatnya dalam suatu proses pembelajaran akan berjalan 
dengan baik apabila media pembelajaran yang dipilih dengan tepat dan 
sesuia dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni 
(IPTEKS) dalam proses pembelajaran kehadiran media pembelajaran 
mempunyai peran yang sangat penting, kesulitan dalam menyampaikan 
materi yang bersifat abstrak, teoritis, dan umum dapat teratasi dengan 
bantuan media pembelajaran.
10
  Oleh sebab itu dalam memilih media 
pembelajaran yang tepat perlu mempertimbangkan kelayakan dari suatu 
media agar dapat memaksimalkan fungsi dari media pembelajaran yang 
akan dipergunakan. 
Dengan demikian peserta didik membutuhkan inovasi dalam 
pembelajaran agar dapat menarik minat belajar dan ketertarikan pada 
pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu pada setiap 
proses belajar. Namun kenyataanya proses pembelajaran yang terjadi 
saat ini masih dirasa kurang optimal dalam  mengembangkan 
kemampuan berpikir peserta didik. Pelaksanaan proses pembelajaran 
yang berlangsung di kelas diarahkan agar peserta didik mampu 
memahami informasi dan latihan soal yang disampaikan, namun pada 
kenyataannya peserta didik hanya dilatih untuk mengingat dan 
menimbun berbagai informasi dan materi tanpa dituntut untuk 
memahami dan mencerna makna yang terkandung didalamnya dan 
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tidakdihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, dengan demikian 
pembelajaran yang dilakukan saat ini masih belum langsung melibatkan 
peserta didik dalam mengembangkan kemampuannya untuk memahami 
konsep.  
Pada dasarnya peserta didik menyukai hal yang menarik seperti 
sesuatu yang bergerak, berwarna, dan gambar ilustrasi cerita sehingga 
materi yang disampaikan pendidik lebih mudah diterima dan mampu 
dipahami oleh peserta didik.
11
 Peserta didik akan lebih mudah 
menerima materi pembelajaran jika pembelajaran yang diberikan 
pendidik dalam suasana yang menyenangkan.  
Berdasarkan pemaparan tentang media pembelajaran, sparkol 
videoscribe adalah suatu media interaktif, karena sparkol videoscribe 
merupakan video animasi yang menggabungkan ieantara suara, gambar, 
dan teks. Videoscibe merupakan sebuah software yang dikembangkan 
pertama kali oleh perusahaan Inggris pada tahun 2012 yang berfungsi 
untuk membuat video animasi papan tulis sceara otomatis dan dapat di 
tambahkan peta konsep, gambar, audio, maupun animasi bergerak yang 
menarik.
12
  Karakteristik videoscribe yang dapat menampilkan konten 
pembelajaran yang terdiri dari perpaduan antara gambar, suara, dan 
desain. Komponen yang disediakan oleh aplikasi ini sangat beragam 
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sehingga memudahkan agar dapat menyesuaikan kebutuhan dan 
keinginan yang sesuai dengan materi yang ingin disampaikan. Aplikasi 
ini sudah menyediakan gambar, audio, dan chart yang dapat digunakan 
oleh pengguna. Selain itu aplikasi ini juga sudah bisa mengimport 




Aplikasi videoscribe juga telah menyediakan gambar dan simbol 
yang dapat diakses secara online maupun offline sehingga dapat 
memudahkan para penggunanya. Berdasarkan karakteristik sparkol 
videoscribe, aplikasi ini efektif untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran di sekolah dasar serta memudahkan pendidik dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik.  
Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 
pembelajaran dengan mengintegrasikan materi berupa mata pelajaran 
dalam satu tema atau topik pembahasan, dalam pembalajaran tematik 
ada bebarapa prinsip yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  (1) 
tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat 
digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran; (2) tema harus 
bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih untuk dikaji harus 
memberikan bekal bagi peserta didik untuk belajar selanjutnya; (3) 
tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak; 
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(4) tema yang dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat 
anak; (5) tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-
peristiwa otentik yang terjadi di dalam rentang waktu belajar. 
14
  
Dari kelima prinsip pengelolaan pembelajaran termatik tersebut, 
maksudnya pendidik harus dapat menempatkan diri menjadi seorang 
mediator dan fasilitator dalam setiap pembelajaran. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, fokus peserta didik terhadap materi yang disampaikan 
pendidik sangat mempengaruhi berhasil atau tidaknya suatu proses 
belajar.  
Keikutsertaan peserta didik terhadap materi yang berikan 
pendidik akan menimbulkan pembelajaran yang aktif dan lebih mudah 
diterima peserta didik sehingga di harapkan kegiatan belajar mengajar 
lebih mudah. Untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran yang 
sesuai maka diperlukan sarana dan prasarana yang memadai selain 
untuk menunjang dalam hal pendidikan juga dalam kegiatan 
pembelajaran dibutuhkan juga media atau strategi yang dapat digunakan 
guru dalam membantu proses transfer ilmu. 
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti di kelas IV 
MII Bumi Waras dan SDN 5 Bumi Waras diperoleh data tentang 
penerapan media pembelajaran khusunya media pembelajaran berbasis 
sparkol videoscribe pada pelajaran tematik , peneliti mengetahui 
                                                             
14
 Rizki Ananda, Fadhilaturrahmi, “ Analisis Kemampuan Guru Sekolah Dasar Dalam 




melalui hasil wawancara dengan wali kelas mengenai jumlah peserta 
didik dan hasil belajarnya, dari keseluruhan jumlah peserta didik yang 
ada dikelas IV A MII Bumi Waras yang berjumlah 14 orang peserta 
didik yang mencapai nilai KKM yaitu 70 ada 5 orang dan masih 
terdapat peserta didik kelas IV A MII Bumi Waras yang hasil 
belajarnya di bawah KKM yaitu ada 9 orang.   
Hal ini disebabkan oleh masih ada  peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar dan salah satunya disebabkan karena aktivitas belajar 
peserta didik yang pasif, karena peserta didik hanya sebagai pendengar 
sehingga pembelajaran masih dikatakan sangat monoton. Oleh sebab itu 
dalam proses belajar dan kreativitas dalam hasil belajar peserta didik 
kelas IV MII Bumi Waras dan SDN 5 Bumi Waras harus lebih di 
tingkatkan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu dari Yunita Munandar yang 
melakukan penelitian tentang Pengembangan Media Pembelajaran 
Berbasis Sparkol Videoscribe untuk meningkatkan hasil proses dan 
hasil pengajaran peserta didik peneliti melakukan tujuh langkah 
pengembangan untuk menghasilkan produk akhir yang siap untuk 
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Agar dapat membantu peserta didik secara maksimal dalam 
belajar, maka minat belajar itu sendiri harus ditingkatkan lagi. Untuk 
mampu memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan menggunakan 
variasi strategi maupun media pembelajaran yang menarik. Maka dalam 
hal ini seorang pendidik harus dapat menguasai materi yang akan 
diajarkan dan lebih kreatif dalam mengemas pembelajaran. Metode 
yang digunakan diharapkan mampu merubah pembelajaran menjadi 
menyenangkan dari sebelumnya.  
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti kenyataan 
yang didapat di sekolah MII Bumi Waras dalam pembelajaran tematik 
masih kurang tersampaikan dengan baik. Pada saat guru menjelaskan 
materi di depan kelas peserta didik masih ada yang kurang 
memperhatikan. Dikatakan oleh wali kelas, bahwa pada saat proses 
pembelajaran, pendidik dalam menangani kelas cukup kondusif di 
karenakan telah mempersiapkan materi yang akan dijelaskannya di 
dalam kelas, namun masih dirasa kurang terfokus karena masih ada 
beberapa peserta didik yang masih belum siap pada saat pelajaran 
berlangsung, misalnya saja ada beberapa peserta didik yang kurang 
memahami materi karena lambat dalam menerima materi yang 
disampikan, peserta didik asyik mengobrol dengan teman sebangkunya 
dan hanya beberapa peserta didik yang fokus pada penjelasan guru. 
Dalam penggunaan media pembelajatan hanya sesekali saja apabila 




untuk membantu dalam penyampain materi terbukti peserta didik 




Sementara berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV B 
SDN 5 Bumi waras, diketahui bahwa terdapat 26 peserta didik dan 
melalui pendapat wali kelas sendiri tentang pembelajaran tematik 
diketahui pendidik belum pernah menggunakan media pembelajaran 
hanya menggunakan buku paket saja dan pada materi teretentu peserta 
didik diajak keluar kelas untuk mengamati keadaan lingkungan sekitar 
sekolah dan diakui oleh wali kelas IV B bahwa peserta didik sangat 
menyukai media audio visual yang terlihat menarik untuk menarik 
perhatian, namun pada kenyataannya setiap peserta didik memiliki daya 
tangkap yang berbeda-beda sehingga hasil yang dicapai pun tak selalu 
memiliki kesamaan namun diungkapkan beliau bahwa dengan 
menggunakan media pembelajaran maka akan sangat membantu 
pendidik dalam menyampaikan isi materi dan mempermudah peserta 
didik menerima pelajaran juga akan terciptanya pembelajaran yang 
menyenangkan.
17
 Setalah peneliti melakukan wawancara dan menyebar 
angket kepada peserta didik, maka peneliti bernisiatif untuk 
mengembangkan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan yang 
diinginkan berupa media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe. 
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  Selama ini pendidik jarang menggunakan media pembelajaran 
yang  ditambah kurangnya perhatian peserta didik dalam belajar tentu 
saja hal ini sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan belajar sangat diperlukan 
untuk menciptakan proses belajar yang baik. Peran pendidik juga sangat 
menunjang untuk memancing kemampuan kognitif peserta didik agar 
lebih aktif lagi. 
Melihat kenyataan yang terjadi di MII Bumi Waras dan SDN 5 
Bumi Waras dalam pembelajaran tematik masih dikatakan kurang 
dalam metode yang digunakan karena dalam proses mengajar 
pendidik masih menggunakan metode ceramah yang membuat 
kegiatan belajar di dalam kelas cenderung pasif. Dalam hal ini 
kurangnya media pembelajaran yang inovatif untuk menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan diperlukan media pembelajaran 
yang tepat agar pembelejaran menjadi efektif guna mewujudkan 
tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu perlu dikembangkan media 
pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik menjadi lebih aktif 
lagi, media pembelajaran yang baik adalah media pembelajaran yang 
dapat menciptakan suasana belajar yang efektif dan dapat membantu 
peserta didik dalam menerima pembelajaran. Melalui penggunaan 
media pembeajaran sparkol videoscribe diharapkan dapat 




Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba 
mengajukan skripsi dengan judul ”Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Pada Pembelajaran 
Tematik Kelas IV SD/MI” 
B. Identifikasi Masalah 
Penelitian ini mengenai penggunaan Media Pembelajaran 
Berbasis Sparkol Videoscribe Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV 
SD/MI, dengan menggunakan identifikasi masalah: 
1. Media pembelajaran yang digunakan hanya berupa buku paket dan 
benda yang ada disekitar kelas. 
2. Kurangnya minat peserta didik pada pembelajaran yang 
menggunakan metode ceramah.  
3. Peserta didik lebih menyukai hal yang berwarna, bergambar, dan 
bergerak. 
4. Kurangnya pemanfaatan media pada saat proses pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Untuk memberi kejelasan serta terbatasnya kemampuan dalam 
penelitian baik dari pengetahuan dan waktu, maka peneliti memberti 
batasan masalah antara lain: 
1. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa Sparkol 
Videoscribe 




3. Materi yang disajikan hanya pokok bahasan tema 9 yaitu kayanya 
negeriku. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti 
merumuskan masalah  sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis sparkol 
videoscribe pada pelajaran tematik kelas IV SD/MI? 
2. Bagaimana kelayakan dari media pembelajaran berbasis sparkol 
videocribe pada pelajaran tematik kelas IV SD/MI? 
3. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik pada media 
pembelajaran berbasis sparkol videoscribe pada pelajaran tematik 
kelas IV SD/MI? 
E. Tujuan Peneletian 
Berdasarkan rumusan masalah masalah diatas, tujuan dari 
penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui :  
1. Menghasilkan produk berupa media pembelajaran berbasis sparkol 
videoscribe pada pelajaran tematik kelas IV SD/MI. 
2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis sparkol 
videoscribe pada pelajaran tematik kelas IV SD/MI. 
3. Mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap media 
pembelajaran berbasis  sparkol  videoscribe pada pelajaran tematik 




F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, diharapkan mampu 
memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi 
melalui media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe dapat 
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pelajaran 
tematik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Diharapkan dapat menambah wawasan sebagai bekal untuk 
menjadi seorang pendidik yang kompeten dan mampu menjadi sarana 
untuk menuangkan idea atau gagasan dan pengetahuan yang didapat 
selama perkuliahan. 
b. Bagi peserta didik 
Diharapkan  mampu memperoleh kegiatan belajar yang menarik 
dan menyenangkan serta menumbuhkan semangat belajar peserta didik 







c. Bagi Pendidik 
Membantu pendidik dalam menyampaikan materi mampu 
menambah wawasan pendidik dalam memberikan pengetahuan dengan 
menggunakan media pembelajaran yang bermanfaat. 
d. Bagi Sekolah 
Menjadi bahan masukan bagi para pendidik untuk dapat 
mengembangkan dan meningkatkan potensinya, terutama berkaitan 
dengan proses belajar yang menggunakan media pembelejaran berupa 
sparkol videoscribe yang membantu peserta didik dan juga pendidik 







A.  Pengembangan Media Pembelajaran  
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin yakni medius yang secara harfiah 
berarti „tengah‟. „perantara‟ atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media 
merupakan perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan.  Gerlach dan Ely dalam buku pembelajaran mengatakan bahwa 
media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang dapat membuat peserta didik memperoleh pengetahuan, 
keterampilan , atau sikap. Dalam pengertian ini guru,buku teks, dan 
lingukungan sekolah merupakan media, secara khusus, media pembelajaran 
diartikan sebagai alat untuk mempermudah pendidik dalam menyampaikan 
materi.
18
 Dengan kata lain media pembelajaran bertujuan sebagai alat bantu 
pembelajaran yaitu untuk mempermudah proses pembelajaran di kelas, 
meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, menjaga relevansi, antara 
materi pelajaran dengan tujuan belajar, dan membantu konsentrasi peserta 
didik dalam proses pembelajaran.
19
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan cara guru agar dapat mempemudah dalam 
menjelaskan materi yang disampaikan dengan lebih jelas sehingga proses 
pembelajaran menjadi menyenangkan dan sesuai yang diharapkan
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sebagaimana yang telah dituliskan dalam Al-Quran surah An-Naml ayat 28 
yang berbunyi: 
بٱ ٌَ ۡم فَ  ۡذ ٍُ لَّ َعۡي ََ ٍِۡم ُثمَّ تَ ًۡ إََِلۡ ۡلقِ
َ
 ٢٨َناَذا يَرِۡجُعََن  ىُظرۡ ٱةِِّكَتَِِٰب َهََٰذا فَأ
 قَالَۡت 
ا   ٍَ يُّ
َ
أ ْ ٱَيَٰٓ ۡلِِقَ إََِلَّ لَِتَٰٞب َلرِيٌم  لَۡهلَُؤا
ُ
ٓ أ ًُ  ٢٩إِّّنِ ًُ  ۥإِىَّ  ٪٢  ۥِنو ُسلَۡيَمََٰو ِإَوىَّ
 
Artinya :”(28) pergilah dengan membawa suratku ini, lalu jatuhkan 
kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah  
apa yang mereka bicarakan. (29) berkata ia (Balqis)”:hai pembesar-
pembesar , sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang 
mulia. (30) sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya 
(isi)-nya:” Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.”  
 
  Menurut tafsir Al-Quran ayat tersebut menjelaskan tentang 
hubungannya dengan proses pembelajaran ialah dari potongan cerita Nabi 
Sulaiman dan Ratu Balqis tersebut  sebagai teknologi komunikasi yang 
canggih. Nabi Sulaiman menggunakan burung hud-hud untuk 
menyampakan pesan dalam bentuk surat yang disampaikan kepada Ratu 




2.  Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu yang digunakan 
pendidik untuk mengajar yang dapat mempengaruhi kondisi dan lingkungan 
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yang telah ditata. Adapun Sanaky (2013) berpendapat bahwa media 
pembelajaran berfungsi untuk merangsanga pembelajaran dengan: 
a. Menghadirkan objek sebenarnya; 
b. Membuat tiruan dari objek sebenarnya; 
c. Membuat konsep abstrak ke konsep yang lebih konkret; 
d. Menyamakan persepsi; 
e. Mengatasi hambatan waktu, tempat. Julah dan jarak. 
f. Menyajikan ulang informasi secara konsiten. 
g. Memberi suasana belajar yang menyenangkan dan menarik sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai. 
 Media pembelajaran mempunyai manfaat untuk membuat suasana 
belajar menjadi lebih menarik sehingga dapat membangkitkan motivasi 
belajar pada peserta didik. Hamalik (Sundayana, 2014) mengemukakan 
manfaat media pembelajaran sebagai berikut: 
a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir dan mengurangi 
verbalisme. 
b. Menarik perhatian peserta didik. 
c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar. 
d. Memberikan pengalaman nyata dan menu mbuhkan kegiatan mandiri 
pada peserta didik. 
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkelanjutan, terutama yang 
terkait dengan kehidupan sehari-hari. 




g. Menambah variasi dalam kegiatan pembelajaran.21 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
sebagai alat yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 
yang diajarkan serta memperjelas makna agar proses belajar lebih efisien 
dan tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan. 
3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
 Secara garis besar, ada berbagai macam jenis-jenis media 
pembelajaran secara umum diantaranya: 
a. Media Visual 
Media visual adalah media yang bisa dilihat, dibaca, dan diraba. 
Media ini mengandalkan indera penglihatan yaitu mata dan dapat 
diraba. Contoh media visual: gambar, foto, komik, gambar tempel, 
poster, buku dan majalah. 
b. Media Audio 
Media audio adalah media yang dapat didengar saja 
menggunakan indera pendengaran telinga sebagai salurannya. Contoh 
media visual: suara, musik dan lagu, alat musik, radio dan kaset atau 
CD. 
c. Media Audio Visual 
Media audio visual adalah media yang dapat dilihat dan didengar 
secara bersamaan. Media ini menggerakkan indera pendengaran dan 
penglihatan secara bersamaan. Contohnya: VCD, drama, film, 
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pementasan, TV, dan media era modern saat ini seperti smartphone, 
internet, youtube.  Media tersebut termasuk dalam media audio visual 
namun yang mencakup semua jenis format media tersebut adalah 
Multimedia karena berbagai format ada dalam internet.
22
 
d. Media Berbasis Komputer 
 Saat ini media pembelajarn lebih banyak menggunakan media 
elektronik sebagai salah satu sarana untik menunjang kegiatan 
pembelajaran, sementara itu komputer memiliki fungsi yang berbeda-
beda di bidang pendidikan dan lathan. Peran komputer sebagai pembantu 
tambahan dalam belajar terdapat beberapa fungsi yang meliputi 
penyajian informasi isi materi pelajaran, latihan atau kedua-duanya. 
Istilah ini dikenal dengan Computer Assisted Intruction (CAI).
23
 
Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam jenis-jenis media 
terdapat 4 jenis yang berbeda untuk membantu kegiatan pembalajaran 
yang dipakai guna mempermudah pendidik dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, dalam hal ini peneliti menggunakan jenis media 
audio visual yaitu media berupa gambar dan suara yang dapat dilihat 
dan di dengar secara langsung oleh peserta didik. 
4. Starategi Perencanaan Media Pembelajaran 
Perencanaan media pembelajaran membutuhkan pengetahuan dan 
pemahaman yang luas tentang materi pembelajaran. Menurut Hamalik 
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dalam (Arsyad, 2016) seorang guru harus memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang baik tentang media pembelajaran mencakup: 
a. Media sebagai alat komunikasi agar lebih mengefektifkan proses 
belajar mengajar. 
b. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Keseluruhan proses belajar. 
d. Keterkaitan antara metode dan media pembelajaran. 
e. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran. 
f. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan. 
g. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan 
h. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran. 
i. Usaha inovasi dalam media pembelajaran. 
Sembilan poin di atas menunjukkan bahwa perencanaan media 
yang akan digunakan tidak terlepas dari komponen-komponen sistem 
pembelajaran lainnya karena keseluruhan sistem yang  saling berkaitan 
satu dengan yang lain.
24
 
5. Pemilihan Media Pembelajaran  
Dalam melakukam pemilihan media pembelajaran hendaknya 
tidak dilakukan dengan sembarangan. Kesalahan dalam pemilihan 
media baik jenis media dan materi yang akan disampaikan aka 
berdampak pada tidak tersampaikan nya informasi yang diberikan. 
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Maka ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalan pemilihan 
media pembelajaran yng akan digunakan sebagai berikut: 
 
a. Tujuan Penggunaan 
Tujuan penggunaan ini adalah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yaitu standar kompetensi dan komtensi dasar yang 
akan dicapai pada materi. Jadi pemilihan media pembelajaran harus 
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, apakah akan 
menggunakan media audio, visual diam, visual gerak, ataupun lain 
sebagainya, 
b. Sasaran Penggunaan 
Sasaran pengguna media adalah siapakah yang akan 
menggunakan media, bagaimanakah karakteristik pengguna media, 
berapa jumlahnya, bagimana motivasi dan minat belajar mereka. 
Mengetahui sasaran pengguna media ini sangat penting dilakukan 
karena akan berdampak pada manfaat pengunaan media sebagai 
media dalam menyampaikan informasi. 
c. Karakteristik Media 
Sebelum menggunakan media, pendidik haris menentukan 
karakteristik media yang digunakan. Karakteristik media yang 
diunakan harus sesuai dengan sasaran pengguna media dan tujuan 






Dalam pemilihan media , waktu juga perlu diperhatikan. 
Waktu yang dimaksudkan adalah mulai dari persiapan, pengadaan 
waktu dan media serta waktu penyajian jangan samapi media yang 
telah dipilih memakan banyak waktu dan biaya dalam proses 
pembuatan. 
e. Ketersediaan  
Media yang digunakan apakah tersedia di lingkungan sekitar 
kita baik itu tersedia di sekoah atau dipasaran. Jika belum tersedia 
apakah pendidik dapat membuatnya sendiri dengan kemampuan, 
waktu, tenaga da sarana yang tesedia.
25
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
penggunaan dan pemilihan media pembelajaran harus dapat 
menyesuiakan penggunaan dan pemilihan materi dengan media yang 
akan di pergunakan saat dilakukannya kegiatan proses pembelajaran 
dengan pemilihan yang tepat maka akan mempermudah dalam 
penyampaian materi yang diajarkan kepada peserta didik sehingga 
terciptanya pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. 
B.  Sparkol Videoscribe 
1. Pengertian Sparkol Videoscribe 
Aplikasi sparkol videoscribe dikembangknan oleh salah satu 
perusahaan Inggris yang bernama Sparkol pada tahun 2012, aplikasi 
                                                             
25
Fatikh Inayahtur Rahma, “Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-
Langkah Pemilihan Media dan Implementasinya Dalam Pembelajaran Bagi Anak Sekolah 




ini disambut baik oleh para pengguna karena pada tahun pertama 




Sparkol Videoscribe merupakan whiteboard animation video 
atau yang sering dikenal dengan sketch video, doodle video, video 
scribing, atau eksplainer vidios, namun yang tidak asing kita sebut 
yaitu whiteboard anmation (animasi papan tulis putih). Animasi 
papan tulis putih adalah seorang seniman yang membuat kertas sketsa 
gambar dan teks diatas papan tulis, atau sejenis kanvas. Papan tulis 
tersebut digunakan untuk menggambarkan narasi atau sebuah skrip. 
Seniman tersebut mengolah sesuai dengan skrip di awal hingga akhir. 
Kelebihan sparkol videoscribe diantaranya: a) dapat 
menggabungkan beberapa unsur media pembelajaran contohnya 
gambar, suara, teks dalam satu kanvas kosong secara offline maupun 
online dalam proses perencanaannya b) dapat memberikan 
rangsangan belajar yang tepat kepada peserta didik karena peserta 
didik akan tertarik dengan tampilan media, c) dapat menarik perhatian 
peserta didik pada saat kegiatan belajar sehingga materi yang 
disampaikan akah lebih mudah tersampaikan dengan efektif.
27
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 Hasil dari skrip tersebut dapat diedit durasi penampilannya 
sehingga sesuai dengan penyampaian materi. Penampilan whiteboard 
animation lebih tepat disebut dengan timelapse atau stop motion 
videos karena penggunaan animasi jarang digunkan.  
2. Fungsi Sparkol Videoscribe 
Fungsi dari sparkol videoscribe tidak terbatas sehingga dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
a. Untuk menarik perhatian dari pengunjung Blog dan Website. 
b. Untuk penawaran afiliasi. 
c. Untuk mempromosikan jasa online dan offline. 
d. Sebagai media pembelajaran. 
3. Cara Pengoprasian Sparkol Videoscribe 
Cara pengoprasian sparkol videoscribe adalah sebagai berikut: 
a. Download aplikasi sparkol videoscribe melalui internet. 
b. Lakukan instal sparkol videoscriber dilaptop. 
c. Jika sudah terinstal, klik sparkol videoscribe maka akan ada 
petunjuk penggunaannya. 
d. Setelah memahami petunjuk penggunaanya maka klik tanda 
silang dibagian bawah dari petunjuk tersebut. 
e. Tambahkan gambar, tulisan, musik, atau rekaman melalui ikon 
yang tersedia pada sisi sudut kanan. 
f. Susun project video yang akan digunakan untuk pembelajaran. 




h. Simpan video tersebut sesuai dengan format yang diharapkan. 
i. Kemudian lalukan share pada bagian kanan atas.28 
Dapat disimpulkan dari uraian diatas, melalui cara 
menggunakan sparkol videoscribe  dapat membantu dalam 
mempermudah pemakaian sparkol videoscribe dengan petunjuk 
atau tutorial yang telah dijelaskan. 
4. Cara Membuat Pembelajaran Tematik Pada Sparkol 
Videoscribe 
 





b) Tampilan langkah pembuatan 
   
Gambar 2.2 
Cara pembuatan 
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c) Selanjutnya akan muncul tampilan seperti ini. Untuk 
membuat langkah awal klik tanda (+). 
 
Gambar 2.3 
Tampilan tahap awal pembuatan 
 
d) Setelah di klik ikon (+)  maka akan terlihat tampilan awal 
dengan background berwarna putih polos, kemudian  klik 
ikon yang bergambar kertas untuk memilih warna 
background sesuai yang kita imginkan. 
 
Gambar 2.4 
Menentukan Warna Background 
 
e) Setelah menentukan warna background yang kita 















g) Lakukan satu persatu dengan menambahkan gambar dan 
tulisan hingga menjadi videoscribe yang diinginkan. 
 
Gambar 2.7  
Tampilan Videoscribe Pada Pembelajaran Tematik 
 




Berikut adalah tampilan-tampilan sparkol videoscribe : 





b. Tampilan pentunjuk penggunaan sparkol videoscribe 
 
Gambar 2.9 
Petunjuk Penggunaan Sparkol Videoscribe 
 
c. Tampilan kosong Sparkol Videoscribe 
 
Gambar 2.10 









d. Tampilan untuk menentukan ikon atau gambar yang diinginkan. 
 
Gambar 2.11 
Tampilan Menentukan Ikon Gambar 
 
e. Tampilan menentukan tulisan Sparkol Videoscribe 
 
Gambar 2.12 
Tampilan Menentukan Tulisan 
 
f. Tampilan memasukan backsound Sparkol Videoscribe 
 
Gambar 2.13 
Tampilan Memasukan Musik 
 






Tampilan Memasukan Rekaman Suara 
 




Tampilan Cara Menyimpan Folder 
 
C. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah salah satu model 
pembelajaran terpadu (integrated learning) pada jenjang taman 
kanak-kanak (TK/RA) atau sekolah dasar (SD/MI) untuk kelas 
awal yaitu kelas 1, 2, dan 3 yang didasarkan pada tema-tema 
tertentu yang kontekstual dengan anak. Sementara itu, untuk 
pembelajaran terpadu pada satuan pendidikan contohnya adalah 
pada pemanduan mata pelajaran IPA dan IPS pada sekolah dasar.
29
 
Dapat dikatakan pembelajaran tematik merupakan pelajaran 
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 
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Dari pengertian diatas diketahui bahwa pembelajaran tematik 
cocok diterapkan di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah karena 
sesuai dengan perkembangan peserta didik, materi pembelajaran 
yang diajarkan merupakan pembelajaran yang saling keterkataitan 
satu sama lain yang dengan mudah dipelajari karena kegiatan 
pembelejaran yang memadukan beberapa materi pembelajaran 
dalam satu tema. 
Pembelajaran tematik menciptakan pola pembelajaran 
berbasis tema dengan pelaksanaan by design bukan by accident. 
Maksudnya pembelajaran dihubungkan dengan hal yang dekat 
dengan kehidupan peserta didik sehari-hari serta didesain dengan 
baik mulai dari perencanaannya hingga tahap evaluasi.
31
  
2. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik 
tertentu; 
2. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
komptensi muatan antar mata pelajaran dalam tema yang 
sama; 
3. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran yang lebih 
mendalam 
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4. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 
mengaitkan berbagai muatan mata pelajaran lain dengan 
pengalaman pribadi peserta didik; 
5. Lebih semanga dalam belajar karena mereka dapat 
berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya 
dan menulis; 
6. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi 
yang disampaikan dalam konteks tema atau subtema yang 
jelas; 
7. Pendidik dapat menghemat waktu; 
8. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat 
ditumbuhkembangkan. 
Fungsi pembelajaran tematik yaitu memberikan kemudahan 
bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep materi 
yang tergabung dalam tema serta dapat menambah minat dan 
semangat belajar peserta didik karena materi yang dipelajari 
merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan bermakna.
32
 
Berdasarkan paparan diatas mengenai pengertian, tujuan 
dan fungsi dari pembelajaran tematik sudah jelas bahwa dengan 
adanya pembelajaran tematik yang sesuai dengan kurikulum dan 
perkembangan pendidikan dinilai sangat cocok diterapkan kepada 
peserta didik ditingkat SD/MI karena pada pembelajaran tematik ini 
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semua mata pelajaran yang dipadukan menjadi tema pembelajaran 
yang menarik dan memberikan muatan pembelajaran yang sesuai 
dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
Peneliti mempelajari beberapa hasil penelitian dari teori yang 
relevan berdasarkan hasil penelitian, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Munandar, Pengembangan 
Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Pada Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak di MTSN 02 Raman Utara Kabupaten 
Lampung Timur. Berdasarkan dari penelitian ini dapat diketahui 
bahwa respon pendidik dan peserta didik terhadap kemenarikan 
media oembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe pada mata 
pelajaran akidah akhlak sangat menarik. Hasil uji telaah pakar 
mendapatkan skor 94%, hasil uji coba kelompok kecil 
mendapatkan skor 89% dan uji coba lapangan mendapatkan skor 
presentase 97%. Seluruh hasil rekapitulasi angket pada tahap uji 
coba produk memiliki kriteria sngat menarik. 
33
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Safitri, Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Pada Materi Aksara 
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Lampung Kelas III Jenjang SD/MI. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Devi Safitri, dapat diketahui bahwa respon peserta 
didik terhadap media pembelajaran berbasis Sparkol Videocribe 
pada materi aksara lampung yang dilakukan uji lapangan 
mendapatkan hasi penilaian 3,70% dengan kriteria sangat menarik 
yang dilakukan terhadap peserta didik kelas III jenjang SD/MI.
34
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Novita Listiani, Pengembangan 
Media Pembelajaran Video Berbasis Sparkol Videoscribe Pada 
Materi Pokok Archaebacteria dan Eubacteria Untuk Siswa Kelas X 
SMA/MA. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Novita Listiani ini 
menunjukkan bahwa video berbasis Sparkol Videoscribe memiliki 
kualitas yang sangat baik dengan presentase keidealan sebesar 
84,5% . berdasarkan hasil perolehan data tersebut menunjukkan 
bahwa video berbasis Sparkol Videoscribe pada materi pokok 
Archaebacteria dan Eubacteria layak digunaka sebagai media 
pembelajaran biologi kelas X SMA/ MA
35
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E.  Kerangka Berfikir 
   Kerangka pemikiran peneliti yaitu  berangkat dari latar 
belakang masalah yang terjadi di MII Bumi Waras dan SDN 5 Bumi 
Waras untuk pembelajaran tematik yang dikembangkannya sebuah 
media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe agar dapat 
menghasilkan media pembelajaran yang mudah dan menyenangkan.  
Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif, 
pendidik cenderung monoton dalam penyampaian materi sehingga 
peserta didik kesulitan mengingat materi yang diajarkan karena hanya 
menggunakan buku cetak dan jarang menggunakan media 
pembelajaran saat proses kegiatan belajar mengajar tengah 
berlangsung, karena pendidik berasumsi penggunaan media 
pembelajaran membutuhkan waktu yang cukup lama. 
Pengembangan media pembelajaran berbasis sparkol 
vdieoscribe sebagai  solusi alternatif yang diharapkan dapat 
membantu peserta didik dalam pembelajaran dan mampu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga lebih 
mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik.  
Permasalahan yang telah diuraikan diatas dapat diselesaikan 
menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu guna 
mempermudah dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, 
salah satu media pembelajaran untuk menarik perhatian sekaligus 
                                                                                                                                                                       
( Skripsi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Sunan Kalijaga 




meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IV SD/MI terhadap 
pembelajaran tematik ialah media pembelajaran berbasis sparkol 
videoscribe. Media sparkol videoscribe merupakan sarana yang dapat 
mengemas materi pembelajaran menjadi menarik. 
Model pengembangan yang digunakan untuk dapat menghasilkan 
media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe yang sesuai dengan 
standar pembelajaran, maka peneliti menggunakan lima langkah 
penelitian yang dikembangkan oleh Dick and Carey (1976) yaitu 
ADDIE. Langkah -langkah model penelitian ADDIE yaitu, Analysis, 
Design, Development and Production, Implementation or Delivery and 
Evaluations. 
Langkah tersebut dipilih karena memiliki prosedur penelitian 
yang ringkas dan jelas sesuai dengan penelitian pengembangan yang 
terfokus pada produk yang akan dikembangkan, dengan menggunkan 
prosedur penelitian dan pengembangan ini diharapakan mampu 
menghasilkan produk yang layak digunakan untuk memudahkan 
pendidik dalam menyampaikan materi sehingga peserta didik dapat 
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